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Abstrak

Antibiotik merupakan obat yang paling banyak digunakan dalam pengobatan,
khususnya digunakan untuk mengobati berbagai jenis infeksi yang disebabkan oleh bakteri.
Namun, sayangnya penggunaan obat antibiotik yang tidak tepat di masyarakat masih banyak
terjadi dan menjadi masalah global. Kerasonalitasan penggunaan antibiotik dipengaruhi oleh
banyak faktor, salah satunya adalah persepsi. Kebaruan Penelitian ini karena peneliti ingin
menganalisis persepsi masyarakat terhadap penggunaan antibiotik di Kabupaten Brebes.
Penelitian ini bertujuan untuk menganlisis korelasi antara persepsi dengan penggunaan
antibiotik. Penelitian ini merupakan jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian analitik
korelasional yang dilakukan dengan pendekatan cross-sectional, Penelitian dilaksanakan di
Kabupaten Brebes, Jawa Tengah dengan subjek masyarakat yang bersusia dewasa (minimal 18
tahun) dan pernah menggunakan antibiotik dalam kurun waktu enam bulan terakhir.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September-Novermber 2022. Besar sampel penelitian ini
adalah adalah 380 orang. Pengumpulan data penelitian menggunakan teknik simple random
sampling. Data dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner. Analisis data dilakukan secara
univariat dan bivariat. Uji korelasi menggunakan uji Chi-Square dengan batas kemaknaan
0,005. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi dan penggunaan antibiotik pada kategori
cukup baik, masing-masing sebesar 63,7% dan 51,1%. Uji Chi-Square antara variabel persepsi
dengan penggunaan antibiotik diapatkan P-value 0,000 (P<0,05). Berdasarkan p-value yang
didapatkan dari uji korelasi dengan uji Chi-Square dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara persepsi dengan penggunaan antibiotik.
Kata kunci: Antibiotik; Penggunaan; Persepsi; Resistensi.

Abstract

Antibiotics are the most widely used drugs in medicine, mainly used to treat various infections caused
by bacteria. However, unfortunately, the inappropriate use of antibiotics in society still occurs and is a global
problem. The rationality of antibiotics is influenced by many factors, one of which is perception. The novelty of
this study is that researchers want to analyze people's perceptions of the use of antibiotics in the Brebes
Regency. This study aims to investigate the correlation between perceptions and the use of antibiotics. This type
of research was a correlational analytic study conducted using a cross-sectional approach. The study was
conducted in Brebes Regency, Central Java, with adult subjects (at least 18 years old) and those who had used
antibiotics within the last six months. This research was conducted from September to November 2022. The
sample size for this study was 380 people. It was collecting research data using a simple random sampling
technique. Data was collected using a questionnaire. Data analysis was performed using univariate and
bivariate. The correlation test used the Chi-Square test with a significance limit of 0.005. The results showed
that the perception and use of antibiotics were reasonably good, respectively, 63.7% and 51.1%. The Chi-Square
test between perception variables and the use of antibiotics obtained a p-value of 0.000 (P<0.05). Based on the
p-value obtained from the correlation test with the Chi-Square test, it can be concluded that there is a
significant relationship between perception and the use of antibiotics.
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1. PENDAHULUAN

Infeksi dapat disebabkan oleh
mikroorganisme patogen, seperti virus,
jamur, bakteri dan parasit (1) (2).
Umumnya, perawatan yang dilakukan
untuk penyakit infeksi adalah dengan
menggunakan antimikroba seperti
antibiotik, antijamur, antivirus, dan
antiprotozoa. Masalah penyakit infeksi
menyebabkan lebih banyak kematian per
tahun di negara-negara berkembang
seperti Indonesia. Dengan demikian,
semakin tinggi prevalensi penyakit
infeksi, maka penggunaan antibiotik juga
akan semakin tinggi (2) (3).

Peningkatan penggunaan antibotik
secara global dapat menimbulkan risiko
yang merugikan. Masih banyak
penggunaan antibitiok yang tidak rasional
dan tanpa menggunakan resep dokter. Hal
ini dapat menyebabkan adanya bakteri
yang resisten antibiotik dan berdampak
secara  signifikan  terhadap  sistem
pelayanan kesehatan dan ekonomi (5).
Secara bermakna kondisi ini juga
berdampak signifikan terhadap sistem
perawatan kesehatan dan ekonomi. (3)
(5).

Penggunaan antibiotik yang tidak
rasional dapat menyebabkan resistensi.
Resistensi  antibiotik ditandai dengan
ketidakmampuan antibiotik menghambat
pertumbuhan bakteri ketika diberikan

antibiotik secara sistematik dalam dosis

Under the license CC BY-SA 4.0

normal yang semestinya dapat menghambat
pertumbuhan bakteri (4,7). Salah satu
faktor yang mendukung terjadinya
resistensi  antibiotik adalah kurangnya
pemahaman dan kesadaran pasien dalam
mengonsumsi antibiotik. Pemahaman perlu
dilandasi adanya pengetahuan yang akan
menjadi acuan setiap individu untuk
berperilaku (8).

Saat ini, pengetahuan masyarakat
tentang resistensi antibiotik sangat rendah.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh WHO
(Word Health Organization, 2015) dari 12
negara termasuk Indonesia, sebanyak 53-
62% berhenti meminum antibiotik ketika
merasa sudah sembuh. Resistensi antibiotik
saat ini menjadi ancaman terbesar bagi
kesehatan masyarakat global, sehingga
WHO mengkoordinasi kampanye global
untuk meningkatkan kesadaran dan
perilaku masyarakat terhadap antibiotik (2)
(8).

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan sebelumnya di Yaman, Arab
Saudi dan Uzbekistan menunjukkan bahwa
masih  banyak ditemukan pembelian
antibiotik tanpa menggunakan resep dokter
(20).

Kesalahpahaman masyarakat dalam
penggunaan antibiotik  berpotensi dapat
menyebabkan pengobatan menjadi tidak
tepat. Masih banyak orang yang percaya
bahwa obat jenis antibiotik merupakan obat

yang luar biasa, yang mampu untuk
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mencegah dan menyembuhkan setiap gejala
maupun penyakit.

Penanggulangan kesalahan pada
penggunaan antibiotik tidak hanya tanggung
jawab dari tenaga kesehatan seperti dokter,
tenaga kefarmasian dan tenaga kesehatan lainnya.
Masyarakat seharusnya memiliki  persepsi,
pengetahuan dan sikap yang baik terhadap
penggunaan antibiotik. Persepsi dan pengetahuan
yang dimiliki  olah  masyarakat  dapat
meningkatkan kualitas penggunaan antibiotik
(12).

Hal ini dibuktikan dengan penelitian
terdahulu yang dilakukan di Perancis, yang
mengungkapkan bahwa persepsi berdampak
pada penggunaan antibiotik. Dalam beberapa
waktu terjadi penurunan penggunaan antibiotik
karena persepsi terhadap antibiotik semakin
baik (12). Penelitian lain juga menunjukkan
hasil bahwa responden yang memiliki persepsi
positif terhadap penerapan AMS dalam sistem
kesehatan berdampak pada upaya
meminimalkan resistensi anti mikroba (AMR)
(13). Penelitian ini secara khusus mengkaji
tentang peran persepsi dengan penggunaan
antibitotik. Oleh karena itu, tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menganalisis
korelasi antara persepsi dengan penggunaan
antibiotik.

2. METODE

Penelitian ini  merupakan penelitian
analitik korelasional yang dilakukan dengan
pendekatan  cros-sectional.  Penelitian ini
dilaksanakan di Kabupaten Brebes, Jawa
Tengah pada bulan September-November 2022.

Populasi penelitian ini adalah masyarakat

Kabupaten Brebes yang dewasa atau telah
berusia 18 tahun ke atas dan pernah
mengonsumsi antibiotik selama enam bulan
terakhir. Ukuran sampel penelitian ini adalah
380 orang. Penelitian ini menggunakan teknik
pengumpulan data simple random sampling
yakni pengambilan sampel secara acak dengan
instrumen penelitian berbentuk  kuesioner.
Analisis yang dipergunakan dalam penelitian ini
adalah analisis unvariate dan bivariat. Analisis
korelasional antar variabel menggunakan uji
Chi-Square dengan batas kemaknaan 0,05.

Penelitian ini sudah dilakukan uji etik di
Politeknik Kesehatan Kemenkes Semarang dan
telah dinyatakan layak etik. Sertifikat layak etik
dikeluarkan pada tanggal 19 Agustus 2022,
dengan nomor sertifikat 0703/EA/KEPK/2022.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang diperoleh dari hasil penelitian
disajikan dalam dua bentuk yakni analisis
univariat dan analisis bivariat. Analisis univariat
mencakup karakteristik responden, variabel
variabel

pengetahuan  dan penggunaan

antiobiotik.  Adapun gambaran mengenai
variabel karakteristik responden ditampilkan
pada Tabel 1.

Tabel 1. Karateristik Responden

Karakteristik

Responden &
Usia
18-40 tahun 336 88,42
41-60 tahun 42 11,05
<60 tahun 2 0,53
Pendidikan
Rendah 2 0,53
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Kurang 19 5
Tidak baik 6 1,6

Sedang 159 41,84
Tinggi 219 57,63
Pendapatan
=>UMR 149 39,21
<UMR 231 60,79
Pekerjaan
Karyawan Swasta 89 23,42
TNI/Polri/PNS 34 8,95
Wirausaha 22 5,79
IRT 19 5,00
Pelajar/Mahasiswa 130 34,21
Lainnya 86 22,63

Berdasarkan data pada Tabel 1 di atas
memperlihatkan bahwa mayoritas responden
berdasarkan usia berada pada kategori dewasa
awal yaitu rentang usia 18-40 tahun, yaitu
sebanyak 88,42% dan memiliki latar belakang
pendidikan, pendidikan tinggi sebanyak 5,63%.

Hal ini berarti mayoritas responden sedang
menempuh pendidikan di perguran tinggi atau
telah lulus dari perguruan tinggi. Berdasarkan
tingkat pendapatan adalah sebanyak 60,79% di
atas UMR (upah minimun regional) setempat
dan berdasarkan jenis pekerjaan paling banyak
adalah pelajar mahasiswa yaitu sebesar 34,21%.

Tabel 2. Data Deskriptif

Variabel Kategori f %
Penelitian
Persepsi Baik 107 28,2
Cukup 242 63,7
Kurang 25 6,6
Tidak baik 6 1,6
Penggunaan  Baik 161 42,4
antibiotik Cukup 194 51,1

Temuan lapangan dari variabel persepsi dan
penggunaan antibiotik tersaji dalam Tabel 2.
Data pada Tabel 2 memperlihatkan bahwa
mayoritas responden memiliki persepsi tentang
antibiotik yang cukup baik sebesar 63,% dan
hanya sebanyak 1,6% responden yang memiliki
persepsi yang tidak baik.

Hasil lapangan penelitian ini
memperlihatkan bahwa persepsi masyarakat
kebanyakan sudah berada pada kategori cukup
baik ke atas. Temuan lapangan berbeda dengan
hasil penelitian yang di lakukan di Amerika
Serikat melalui telepon. Pada hasil temuan
tersebut mayoritas persepsi reponden kurang
baik. Responden penelitian tersebut kebanyakan
memiliki pemahaman yang terbatas tentang
risiko antibiotik, yang berpotensi menjelaskan
alasan mereka bersedia mencoba antibiotik
bahkan jika antibiotik tidak jelas akan
membantu (14).

Adapun hasil analisis deskriptif dari
variabel penggunaan antibiotik memperlihatkan
bahwa sebanyak 51,1%

menggunakan antibiotik dengan cukup baik dan

responden

hanya 1,6% responden yang menggunakan
antibiotik dengan tidak baik. Hasil ini tidak
sejalan dengan hasil studi pustaka yang
dilakukan pada skala nasional di Indonesia.
Pada hasil studi tersebutkan menjelaskan bahwa
penggunaan antibotik rata-rata berkisar di
bawah 50%. Meski demikian terdapat tren
positif pada ketepatan penggunaan antibiotik di
Indonesia (15). Perbedaan hasil penelitian ini

dimungkinkan karena mayoritas responden
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memiliki latar belakang pendidikan yang tinggi,

sehingga  sebagian  responden  memiliki
pengetahuan yang baik tentang antibiotik.
Persepsi ini berkaitan dengan latar belakang
reponden dari kedua penelitian. Responden

penelitian ini mayoritas adalah pelajar dan

berusia muda yang memungkinkan untuk terus
mencari informasi yang baru tentang antibiotik.

Hasil
persepsi dan penggunaan antibiotik ditampilkan
dalam Tabel 3.

analisis bivariat antara variabel

Tabel 3. Hasil Analisis Bivariat

Penggunaan Antibiotik

Persepsi Tidak Baik Kurang Baik Cukup Baik Baik V:|L-Je
f % f % f % f %
Tidak baik 2 33,3 1 16,7 3 50,0 0 0
Kurang Baik 1 4,0 3 12,0 13 52,0 8 32,0
Cukup Baik 1 0,8 13 5,4 144 59,5 83 34,3 0,000
Baik 6 0,9 2 1,9 34 31,8 70 665,4
Hasil analisis bivariat menunjukkan menyebabkan penggunaan antibiotik yang

bahwa responden paling banyak adalah
responden yang memiliki persepsi yang cukup
baik dan menggunakan antibiotik dengan cukup
baik sebesar 144 orang. Selain itu hasil uji
korelasi dengan menggunakan uji Chi-Square
mendapatkan nilai p sebesar 0,000. Hasil ini
yang
bermakna antara persepsi dengan penggunaan
antibiotik.

Hasil

penelitian yang dilakukan kepada sejumlah

memperlihatkan  adanya hubungan

penelitian ini sejalan dengan

karyawan di Nigeria bagian Barat Daya.
Penelitian tersebut yang menjelaskankan bahwa
persepsi memiliki pengaruh pada penggunaan
antibiotik (11). Semakin baik persepsi yang
dimiliki oleh seseorang maka akan berdampak
pada penggunaan antibiotik yang rasional.

Apabila persepsi bersifat negatif maka akan

buruk. Hal ini terbukti dengan masih banyaknya
penggunaan  antibiotik
swamedikasi (16,17).

Persepsi sebagai salah satu faktor yang

dalam  kegiatan

memengaruhi penggunaan antibiotik didasari
oleh banyak aspek. Perespsi berkaitan erat
dengan faktor sosio-demografi seperti jenis
kelamin, usia, pendidikan dan lainnya. Oleh
karena itu, diperlukan peran berbagai pihak
untuk meningkatkan persepsi dan kesadaran
tentang penggunaan antibiotik yang rasional
untuk mencegah terjadi resistensi antibiotik di
masyarakat.
4. KESIMPULAN

Persepsi merupakan salah satu faktor
yang penting dalam penggunnan antibiotik yang
rasional. Berdasarkan p-value yang didapatkan

dari uji korelasi dengan uji Chi-Square dapat

207



disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang

signifikan antara persepsi dengan penggunaan
antibiotik.
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